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Abstract 

Chronic respiratory diseases such as asthma and chronic obstructive pulmonary disease 

(COPD) are major global health problems with significant impacts on quality of life. 

Inhaler therapy is the main treatment, but patient adherence remains a challenge affecting 

clinical outcomes. This study aimed to evaluate the relationship between inhaler adherence 

and clinical outcomes in pulmonary patients at RSI Sunan Kudus. This research used a 

prospective observational analytic design involving 108 respondents selected by purposive 

sampling. Data were collected using the MARS-10 questionnaire, observation, and medical 

records, and analyzed using the Mann-Whitney test. The results showed that most patients 

had moderate adherence with relatively stable clinical conditions indicated by normal 

respiratory rate and SpO₂ ≥90%. There was a significant relationship between inhaler 

adherence and clinical outcomes (p=0.001). In conclusion, higher adherence to inhaler 

use is associated with better clinical outcomes. 
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Abstrak 

Penyakit paru kronis seperti asma dan PPOK merupakan masalah kesehatan global 

dengan prevalensi tinggi dan berdampak pada kualitas hidup pasien. Terapi inhaler 

menjadi pengobatan utama, namun kepatuhan pasien masih menjadi kendala yang 

memengaruhi outcome klinis. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi hubungan kepatuhan 

penggunaan inhaler terhadap outcome klinis pasien penyakit paru di RSI Sunan Kudus. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan prospektif 

pada 108 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner MARS-10, observasi, dan 

rekam medis, serta dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil menunjukkan 

mayoritas pasien memiliki kepatuhan sedang dengan kondisi klinis stabil (RR normal dan 

SpO₂ ≥90%). Terdapat hubungan signifikan (p=0,001). Semakin tinggi kepatuhan, semakin 

baik outcome klinis.  

Kata Kunci : kepatuhan inhaler, outcome klinis, PPOK, asma 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit paru kronis seperti asma dan Penyakit Paru Obstruktif Kronis 

(PPOK) merupakan masalah kesehatan dengan angka kejadian yang cukup tinggi. 

Prevalensi PPOK mencapai 12,64% pada individu berusia di atas 40 tahun, 

sedangkan jumlah penderita asma di dunia mencapai lebih dari 339 juta orang. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa penyakit paru kronis masih menjadi permasalahan 

kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian serius karena dapat menurunkan 

kualitas hidup pasien (Wachami et al., 2024). Prevalensi asma di Indonesia 

mencapai 4,5% dari total populasi atau lebih dari 12 juta orang, sehingga 

menunjukkan besarnya beban penyakit paru dalam pelayanan kesehatan (Isnawati 

et al., 2024). Kondisi ini berdampak pada penurunan kualitas hidup pasien serta 

meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan dalam jangka Panjang.  

Pengelolaan penyakit paru kronis berfokus pada penggunaan terapi inhaler 

sebagai pilihan utama karena mampu menghantarkan obat langsung ke saluran 

pernapasan sehingga lebih efektif dalam mengontrol gejala dan mencegah 

eksaserbasi (Kusumawati et al., 2023). Efektivitas terapi inhaler sangat dipengaruhi 

oleh kepatuhan pasien dalam penggunaannya. Kepatuhan terapi merupakan 

perilaku pasien dalam mengikuti anjuran tenaga kesehatan termasuk penggunaan 

obat sesuai dosis, frekuensi, dan cara yang tepat (Hosseininia et al., 2025). Tingkat 

kepatuhan yang baik terbukti dapat memperbaiki gejala pernapasan, meningkatkan 

kondisi klinis, serta menurunkan risiko kekambuhan, sedangkan ketidakpatuhan 

dapat menyebabkan pengendalian penyakit yang buruk dan meningkatkan 

kebutuhan perawatan medis (Adisa et al., 2024).  

Permasalahan utama dalam penggunaan inhaler adalah tingginya angka 

ketidakpatuhan dan kesalahan teknik penggunaan. Studi menunjukkan bahwa 

tingkat ketidakpatuhan pasien asma dan PPOK berkisar antara 30–70%, yang 

berhubungan dengan buruknya pengendalian penyakit (Jansen et al., 2021). Teknik 

penggunaan inhaler yang tidak tepat juga dapat mengurangi efektivitas obat, 

sehingga terapi yang diberikan tidak memberikan hasil optimal. Faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, serta pengalaman pasien dalam 

menggunakan inhaler turut memengaruhi tingkat kepatuhan. (Doukas et al., 2021).  

Outcome klinis pasien penyakit paru dapat dinilai melalui parameter objektif 

seperti respiratory rate (RR) dan saturasi oksigen (SpO₂). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan 

penggunaan inhaler dengan outcome klinis pasien di mana nilai p-value sebesar 

0,001 (p<0,05) menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik. 

Pasien dengan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi cenderung memiliki kondisi 

klinis yang lebih stabil seperti respiratory rate normal dan SpO₂ yang lebih baik 

(Nici et al., 2020). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

kepatuhan penggunaan inhaler pada pasien penyakit paru serta bagaimana 

hubungan antara kepatuhan penggunaan inhaler dengan outcome klinis pasien di 

Rumah Sakit Islam Sunan Kudus. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi 

karakteristik pasien penyakit paru yang menggunakan inhaler di Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus meliputi: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama 

terdiagnosa, mengidentifikasi jenis dan penggunaan inhaler yang digunakan oleh 

pasien meliputi: jenis, zat aktif, dosis, aturan pakai, mengidentifikasi tingkat 

kepatuhan penggunaan inhaler pada pasien penyakit paru di Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus, mengidentifikasi outcome klinis pasien penyakit paru setelah 

menggunakan inhaler di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus meliputi: Respirasi Rate 

(RR) dan Sp02. 
 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik 

observasional dan pendekatan prospektif yang dilakukan di Rumah Sakit dalam 

periode Januari-Maret 2026 untuk mengevaluasi penggunaan inhaler pada pasien 

penyakit paru serta hubungannya dengan outcome klinis. Populasi penelitian adalah 

seluruh pasien penyakit paru yang mendapatkan terapi inhaler dengan jumlah 

sampel sebanyak 108 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi pasien usia 

16–60 tahun laki-laki dan perempuan terdiagnosis penyakit paru tanpa komorbid 

serta memiliki data rekam medis lengkap sedangkan kriteria eksklusi meliputi 

pasien meninggal selama penelitian serta ibu hamil dan menyusui. Instrumen 

penelitian berupa data rekam medis dan kuesioner Medication Adherence Report 

Scale-10 (MARS-10) yang menggunakan skala Likert untuk menilai tingkat 

kepatuhan penggunaan inhaler. Variabel independen adalah kepatuhan penggunaan 

inhaler, sedangkan variabel dependen adalah outcome klinis yang diukur melalui 

respiratory rate (RR) dan saturasi oksigen (SpO₂). Pengumpulan data dilakukan 

melalui penelusuran rekam medis dan pengisian kuesioner yang mencakup 

karakteristik responden serta parameter klinis. Penelitian ini juga memperhatikan 

aspek etika dengan menjaga kerahasiaan data pasien sehingga hasil yang diperoleh 

diharapkan valid dan dapat digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 108 pasien lansia dengan diagnosis penyakit paru yang 

menjalani rawat jalan selama periode Januari - Maret 2026. Distribusi karakteristik 

pasien yang ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Pasien 
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Karakteristi Responden Usia 

Karakteristik 

Responden 

Jumlah Responden 

(n = 108) 

Persentase (%) 

USIA 

16-30 tahun 

31-45 tahun 

46-60 tahun 

TOTAL 

 

35 

30 

43 

108 

 

32,4% 

27,5% 

39,8% 

100% 

Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

TOTAL 

 

52 

56 

108 

 

48,1% 

51,9% 

100% 

Karakteristik Tingkat Pendidikan 

Pendidikan  

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Kuliah 

Sarjana 

Magister 

TOTAL 

 

1 

22 

18 

53 

5 

7 

2 

108 

 

0,9% 

20,4% 

16,7% 

49,1% 

4,6% 

6,5% 

1,9% 

100% 

Karakteristik Pekerjaan Responden 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Petani 

PNS 

Pelajar 

Pegawai Swasta 

Belum Kerja 

Buruh Swasta 

Pedagang 

Dokter 

Dosen 

Guru 

Ibu Rumah Tangga 

Mahasiswa 

TOTAL 

 

17 

9 

5 

8 

14 

4 

3 

9 

1 

1 

1 

5 

3 

108 

 

15,7% 

8,3% 

8,3% 

7,4% 

13,0% 

3,7% 

28,7% 

8,3% 

0,9% 

0,9% 

0,9% 

4,6% 

2,8% 

100% 

 

Lama Terdiagnosa  

Distribusi frekuensi karakteristik lama terdiagnosa pada penyakit paru 

teridentifikasi pada pasien di tampilkan pada tabel 2.  

 

 

Tabel 2. Lama Terdiagnosa 
Karakteristik Lama Terdiagnosa Responden 

Lama Terdiagnosa  Frekuensi (n=108) Presentase % 

< 1Tahun 

> 2 Tahun 

TOTAL  

2 

106 

108 

1,9% 

98,1% 

100% 

 

Jenis Sediaan Inhaler  

Distribusi jenis sediaan inhaler pada pasien penyakit paru ditampilkan pada tabel 3.  
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Tabel 3. Jenis Sediaan Inhaler 
Jenis Sediaan  Frekuensi  

(n=108) 

Persentase 

Jenis Inhaler 

MDI 

DPI 

TOTAL 

 

91 

17 

108 

 

84,3% 

15,7% 

100% 

Dosis Inhaler  

100mcg/puff 

18mcg 

TOTAL 

 

90 

18 

108 

 

83,3% 

16,7% 

100% 

Aturan Pakai 

2 puff jika sesak 

1 kali sehari  

TOTAL  

 

 

92 

16 

108 

 

85,2% 

14,8% 

100% 

Lama Terapi  

3bulan 

6bulan 

TOTAL  

 

90 

18 

108 

 

83,3% 

16,7% 

100% 

Tingkat Kepatuhan Penggunaan Inhaler  

Berdasarkan distribusi tingkat kepatuhan penggunaan inhaler pada 108 responden 

teridentifikasikan pada tabel 4.  

Tabel 4. Kepatuhan Penggunaan Inhaler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Tingkat Kepatuhan Penggunaan Inhaler Terhadap Outcome 

Klinis Pasien di Rumah Sakit  

Hubungan antara Tingkat Kepatuhan Penggunaan Inhaler dengan outcome klinis 

pasien memiliki hasil yang signifikan ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hubungan Tingkat Kepatuhan dengan Outcome Klinis Pasien 

Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pengunaan Inhaler  

Kepatuhan Inhaler  Frekuensi (n=108) Presentase  

Tingkat Kepatuhan  

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

TOTAL 

 

46 

56 

6 

108 

 

42,5% 

51,9% 

5,6% 

100% 

Respirasi Rate Responden  

Respirasi Rate 

20/menit 

21/menit 

22/menit 

24/menit 

TOTAL 

 

66 

2 

18 

22 

108 

 

61,1% 

1,9% 

16,7% 

20,4% 

100% 

SPO2 Responden 

SPO2 

89% 

90% 

92% 

96% 

TOTAL 

 

3 

46 

36 

23 

108 

 

2,8% 

42,6% 

33,3% 

78,7% 

100% 
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Uji Mann Whitney Karakteristik Responden dengan Tingkat Kepatuhan 

Karakteristik 

Responden  

Mean Rank  Mann-Whitney p-value 

(Asymp.Sig) 

Usia 

16-30 Tahun 

31-45 Tahun 

46-60 Tahun 

 

82.05 

63.63 

55.69 

 

805.000 

986.000 

129.000 

 

0,001 

0,001 

0,001 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki  

 

93.85 

72.13 

 

48.50 

93.85 

 

0,001 

0,001 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Kuliah 

Sarjana 

Magister 

 

55.29 

61.43 

55.00 

54.50 

54.50 

54.50 

54.50 

 

23.000 

748.000 

54.00 

0,000 

0.000 

0.000 

0.000 

 

0,266 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Petani 

PNS 

Pelajar 

Pegawai Swasta 

Belum Kerja 

Buruh Swasta 

Pedagang 

Dokter 

Dosen 

Guru 

Ibu Rumah Tangga 

 

67.88 

57.33 

55.16 

54.50 

115.50 

54.50 

54.50 

54.50 

54.50 

54.50 

54.50 

54.50 

 

391.000 

306.000 

17.500 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

 

0,001 

0,036 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,001 

0,053 

0,001 

Lama Terdiagnosa 

< 1 Tahun 

>2 Tahun  

 

56.07 

87.87 

 

46.000 

3904.000 

 

0,117 

0,001 

 

Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia antara 46 

hingga 60 tahun yang berisiko mengalami pengurangan fungsi paru-paru karena 

faktor penuaan dan paparan berkepanjangan terhadap risiko seperti asap rokok, 

polusi, dan zat kimia yang dapat menyebabkan asma dan PPOK serta diperparah 

oleh penurunan sistem kekebalan tubuh (Lorensia et al., 2022). Kelompok 

perempuan lebih dominan yang dipengaruhi oleh hormon dan lingkungan rumah, 

sehingga meningkatkan resiko dan persepsi gejala (Resti et al., 2026) sedangkan 

tingkat pendidikan sebagian besar lulusan SMA yang mengalami paparan risiko 

dalam jangka waktu yang lebih lama tetapi memiliki pengetahuan tentang 

kesehatan yang minim, meskipun pendidikan menengah terbukti meningkatkan 

kepatuhan serta cara penggunaan inhaler (Karim, 2023).  Sektor pekerja yang paling 

banyak terdapat pada buruh swasta merupakan kelompok terbesar yang 

menghadapi risiko tinggi akibat terpapar debu, asap dan bahan kimia di tempat kerja 

yang berdampak pada masalah pernapasan (Ginting, 2024). 

Lama terdiagnosis yang paling umum adalah satu tahun sementara jangka 

waktu 3 dan 6 bulan adalah yang paling sedikit. Menunjukkan bahwa sebagian 

besar pasien sudah berada dalam fase pengelolaan penyakit kronis dengan waktu 

untuk beradaptasi pada penggunaan inhaler dan pemantauan hasil klinis. Jangka 
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waktu yang lebih singkat menunjukkan bahwa pasien masih dalam tahap awal 

terapi. Durasi penyakit yang lebih lama berkaitan dengan sejauh mana keparahan 

dan pengawasan rutin di fasilitas kesehatan (Belkina et al., 2022). Terapi inhalasi 

merupakan metode yang paling banyak digunakan karena mampu mengantarkan 

obat langsung ke saluran napas dengan efek samping minimal. Tipe inhaler yang 

paling umum digunakan yaitu MDI dengan jumlah 91 responden diikuti oleh DPI 

dan yang kombinasi. Menunjukkan bahwa MDI menjadi pilihan yang paling 

diutamakan karena mudah ditemukan di rumah sakit simpel untuk digunakan serta 

banyaknya bronkodilator cepat seperti salbutamol dalam bentuk ini yang efektif 

dalam meredakan sesak napas dengan secara cepat (Kirana, 2021). Dosis terbanyak 

100 mcg/puff efektif mengatasi bronkospasme sedangkan aturan pakai dominan “2 

puff saat sesak” yang menunjukkan penggunaan lebih sebagai reliever dibanding 

pemeliharaan. Lama terapi terbanyak 3 bulan mencerminkan periode evaluasi awal, 

sedangkan durasi lebih panjang dipengaruhi kepatuhan dan pemahaman terapi 

jangka Panjang (Afik et al., 2023; Hanan et al., 2025; Lestari et al., 2025). 

Tingkat kepatuhan didominasi kategori sedang (56 responden) yang 

menunjukkan pasien cukup rutin menggunakan inhaler namun belum optimal 

sesuai terapi jangka panjang sehingga masih memengaruhi kontrol gejala  (Alfianna 

et al., 2025). Outcome klinis menunjukkan kondisi relatif stabil dengan respiratory 

rate sekitar 20 kali/menit dan SpO₂ sekitar 90% yang mengindikasikan efektivitas 

terapi inhalasi dalam memperbaiki ventilasi dan oksigenasi meskipun masih 

dipengaruhi oleh tingkat kontrol penyakit (Sofiana & Melastuti, 2025). Uji Mann-

Whitney menunjukkan p-value 0,001 yang menandakan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat kepatuhan penggunaan inhaler dengan outcome klinis, 

dimana kepatuhan sedang hingga tinggi berkaitan dengan kondisi klinis yang lebih 

stabil seperti laju pernapasan normal dan SpO₂ ≥90%, sedangkan nilai yang lebih 

rendah mencerminkan kontrol penyakit yang kurang optimal (Nici et al., 2020). 

hasil ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan 

inhaler yang baik menurunkan risiko eksaserbasi dan meningkatkan pengendalian 

penyakit, dengan hubungan signifikan secara statistik (p < 0,001) (Mannino et al., 

2022). 

 

KESIMPULAN 

Mayoritas pasien memiliki karakteristik usia 46–60 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, pendidikan SMA, dan bekerja sebagai buruh swasta yang berisiko 

tinggi terhadap paparan lingkungan penyebab penyakit paru. Lama terdiagnosis 

umumnya ≥1 tahun menunjukkan pasien telah memasuki fase pengelolaan penyakit 

kronis. Jenis inhaler yang paling banyak digunakan adalah MDI dengan zat aktif 

salbutamol, dosis 100 mcg/puff dan aturan pakai dominan “2 puff saat sesak”. 

Tingkat kepatuhan penggunaan inhaler didominasi kategori sedang, menunjukkan 

penggunaan cukup rutin namun belum optimal. Outcome klinis pasien relatif stabil 

dengan respiratory rate normal dan SpO₂ ≥90%. Terdapat hubungan signifikan 

antara tingkat kepatuhan penggunaan inhaler dengan outcome klinis (p=0,001). 

Semakin tinggi tingkat kepatuhan penggunaan inhaler, semakin baik kondisi klinis 

pasien. 
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